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Ketika Rahmat Menjadi Jalan Kebahagiaan 
Oleh: Taryudi, Lc., M.Ag. 

 
1. Sungguh, hakekat rahmat Allah itu luar biasa agungnya. Karena itu, sangatlah wajar ketika 

para hamba-Nya yang telah memahaminya sangat mendambakan memperoleh rahmat Allah 
tidak hanya di dunia ini saja, melainkan juga di akhirat kelak. Nabi saw menjelaskan kepada 
kita tentang bagaimana hakekat rahmat Allah dan kaitannya dengan kehidupan makhluknya 
di alam semesta ini dalam sebuah Hadis di bawah ini, yaitu:    

يَوِ إِ  قَِ
َ
خَل ِ َ اللََّّ ِ ِنَّ

 
وَا ِ مَوَات  السَّ قَِ

َ
خَل ِمَِ

َ
مَِلأ بَاقَِ ط  مَةٍِ رَح  ِ

ُّ
ل
ُ
مَةٍِك رَح  ائَةَِ م  ضَِ بَِر  ِِاِ نَ ِي 

َ
وَالأ ِ مَاء  مِ السَّ ِ

َ
فَجَعَل ِ ض  فِ هَِنِ ر  يِاِ

ِ
 
ِال
َ
فُِالوَال دَةُِعَِأ ط  هَاِتَع  مَةًِفَب 

ِرَح  ض  ضُهَاِعَِر  رُِبَع  ي  شُِوَالطَّ وَح 
 
هَاِوَال د 

َ
ىِوَل

َ
ِل

َ
ذَاِك ضٍِفَإ  ىِبَع 

َ
هِِل هذ  هَاِب 

َ
مَل
 
ك
َ
ِأ يَامَة  مُِالق  انَِيَو 

مَةِ  ح   .الرَّ
Artinya: Dari Salman al-Farisi r.a., Nabi saw bersabda, “Sesungguhnya Allah, pada hari Dia 
menciptakan langit dan bumi, menciptakan seratus rahmat. Setiap satu rahmat (besarnya) 
memenuhi jarak antara langit dan bumi. Lalu dari seratus itu, Dia menurunkan satu rahmat ke 
bumi; dengan rahmat itulah seorang ibu mencintai anaknya, dan dengannya pula binatang liar 
maupun burung saling berkasih sayang. Maka apabila hari Kiamat tiba, Allah akan 
menyempurnakan rahmat-Nya dengan menambahkan yang sembilan puluh sembilan 
lainnya.” (HR Muslim).  
 

2. Dari sirah (sejarah kehidupan) Nabi saw, kita mengetahui bahwa Rasulullah saw adalah sosok 
yang sangat menyayangi keluarganya. Sifat rahmat (kasih sayang) Nabi saw kepada keluarga, 
antara lain terlihat ketika putra beliau, Ibrahim wafat. Al-hasil, menyayangi keluarga tidak lain 
merupakan nikmat dari Allah yang patut kita syukuri. Anas bin Malik mengisahkan peristiwa 
duka ketika Ibrahim wafat sebagai berikut,  

نَاِمَِ
 
ُِوِ رَسُِِِعَِدَخَل ىِاللََّّ

َّ
ِصَل ِاللََّّ  ِِعَِل 

َ
مَِعَِسَِوَِِِهِ يِ ل

َّ
فٍِِل يِسَي  ب 

َ
ىِأ

َ
ِوَِل ن 

ِالقَي 
َ
يِ ك ب رَاه  إ  رًاِل 

ئ  ِمَِعَِانَِظ 
َ
امُِفأخَذَِرَسُِِِهِ يِ ل

َ
ل ِوِ السَّ ِاللََّّ 

ُ
ل

ُِ ىِاللََّّ
َّ
ِِعَِصَل

َ
يِ سَِوَِِِهِ يِ ل مَِإب رَاه 

َّ
هُِوَِل

َ
ل نَاِعَِمَِفَقَبَّ

 
ِدَخَل هُِثُمَّ ِشَمَّ

َ
دَِذَِِِهِ يِ ل ودُِبِ إِ كَِوَِلِ بَع 

يمُِيَجُ نَاِرَسُِب رَاه  ِعَي  ت 
َ
ِفَجَعَل ه  س 

ِِنَف  ِِول  اللََّّ 

ُِ ىِاللََّّ
َّ
ِِعَِصَل

َ
ِفَقَِسَِوَِِِهِ يِ ل فَان  ر 

مَِتَذ 
َّ
ِل

َ
ِل
َ
ِعَِبِ عَِِِهُِال ُ يَِاللََّّ فٍِرَض  ِبنُِعَو  مَن 

ح  هُِدُِالرَّ ن تَِيَِ:ِوَِن 
َ
ِفَقَِوِ اِرَسُِأ ِاللََّّ 

َ
:ِيَِل

َ
فٍِِال نَِعَو  اِاب 

بِ إِ  بَعَهَاِ
ت 
َ
ِأ مَةٌِثُمَّ رَىِفَقَِنَّهَاِرَح  خ 

ُ
ِأ ىِالَلَُّّ

َّ
ِصَل

َ
ِِعَِال

َ
مَ:ِإِ سَِوَِِِهِ يِ ل

َّ
ِل

 
ِال مَعُِوَِنَّ نَِتَد  ِعَي 

 
زَنُِوَِال بَِيَح 

 
ِإِ قَل

ُ
اِنَقُول

َ
اِمَِل

َّ
رَبُّنَاِِل ضَىِ اِيَر 

اِبِ إِ وَِ
كَِيَِنَّ رَاق  زُونُونَِاِإِ ف  مَح 

َ
يمُِل  .ب رَاه 

Artinya: Dari Anas bin Malik r.a., berkata: “Kami masuk bersama Rasulullah saw menemui 
Abu Saif al-Qain, suami dari ibu persusuan Ibrahim. Rasulullah saw menggendong Ibrahim, 
menciumnya dan memeluknya. Ketika kami masuk lagi setelah itu, Ibrahim sedang berada 
dalam sakaratul maut, lalu kedua mata Rasulullah saw pun meneteskan air mata. 
Abdurrahman bin Auf radhiyallahu ‘anhu bertanya, ‘Engkau pun menangis, wahai Rasulullah?’ 
Beliau menjawab, ‘Wahai Ibn Auf, ini adalah rahmat (kasih sayang).’ Kemudian beliau kembali 
meneteskan air mata dan bersabda, ‘Sesungguhnya mata bisa menangis dan hati bisa berduka, 
tetapi kami tidak mengatakan kecuali apa yang diridai oleh Rabb kami. Dan sungguh, kami 
benar-benar bersedih atas kepergianmu, wahai Ibrahim.” (HR al-Bukhari dan Muslim).  
 

3. Hilangnya rahmat, maknanya hilangnya kebahagiaan, diganti dengan kesengsaraan.   
Nabi saw bersabda,  

ِ
َ
حِ ِال اِمِ ةُِإِ مَِتُنزعَُِالرَّ

َّ
ِل ِشَِِن  ِق  ٍ

 ي 

Artinya: Dari Abu Hurairah r.a., Nabi saw bersabda, “Rahmat (kasih sayang) itu tidak dicabut 
kecuali dari orang yang celaka (sengsara).” (HR Abu Dawud, at-Tirmidzi, Ahmad).  


